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MI Ma’arif NU Banjaranyar adalah sebuah lembaga pendidikan yang dalam 
mempraktikan berbagai inovasi dalam pembelajarannya. Inovasi yang dimaksud 
adalah inovasi sederhana yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran dalam 
pembelajarannya. Pada pelajaran kelas V MI Ma’arif NU Banjaranyar menerapkan 
metode outdoor study yang bertujuan agar para siswa belajar tanpa dibalut rasa bosan 
terhadap pembelajaran yang mereka ikuti. Metode ini mengajak siswa untuk belajar 
di luar kelas sehingga pembelajaran tidak terasa monoton terus. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan, penulis tertarik 
melakukan penelitian terhadap pembelajaran tersebut. Penelitian yang penulis 
laksanakan ini dilakukan dengan melaksanakan pengamatan secara langsung kepada 
pembelajaran yang dijalankan atau sering disebut dengan field research. Dari 
pengamatan secara langsung ini, penulis akan mendapatkan pemandangan secara 
real di lapangan terkait implementasi metode outdoor study dalam pembelajaran 
tema 6 cita-citaku subtema 1 aku dan cita-citaku sehingga data yang dikumpulkan 
bukanlah hasil rekayasa. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ini 
adalah untuk memberikan gambaran atau penjelasan secara terperinci terkait metode 
outdoor study. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa 
kelas V MI Ma’arif NU Banjaranyar. Dari subjek penelitian ini penulis mendapatkan 
data terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode outdoor study.  
Penelitian in menarik kesimpulan bahwa metode outdoor study dilaksanakan 
dengan menggunakan bentuk include (terpadu) dalam mata pelajaran bahasa 
indonesia yang dalam pelaksanaannya meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. 
 
 





 DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN  .......................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN  ..........................................................................  iii 
NOTA DINAS PEMBIMBING  ....................................................................  iv 
ABSTRAK  .....................................................................................................  v 
HALAMAN MOTTO  ...................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ...................................................................  vii 
KATA PENGANTAR  ...................................................................................  ix 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xii 
DAFTAR TABEL  .........................................................................................  xv 
DAFTAR DIAGRAM  ...................................................................................  xvi 
DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................  xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ..........................................................  1 
B. Definisi Operasional  ................................................................  8 
C. Rumusan Masalah  ...................................................................  10 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ................................................  11 
E. Kajian Pustaka  .........................................................................  12 
F. Sistematika Pembahasan  .........................................................  14 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Hakikat Metode Pembelajaran  ................................................  16 
1. Pengertian Metode Pembelajaran  .......................................  16 
 iv 
 
2. Fungsi Metode Pembelajaran  .............................................  19 
3. Macam-Macam Metode Pembelajaran  ...............................  20 
4. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran  ...........................  26 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran  27 
B. Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Tema Cita-Citaku Sub 
Tema Aku dan Cita-Citaku Di SD/ MI  ...................................  28 
1. Pengertian Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia  .................  28 
2. Ruang Lingkup Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia  .........  34 
3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia  .............................  37 
4. Prinsip Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/ MI  ................  39 
5. Kompetensi Dasar Tema Cita-Citaku Sub Tema Aku dan 
Cita-Citaku Kelas V  ............................................................  41 
C. Metode Outdoor Study .............................................................  43 
1. Pengertian Metode Outdoor Study  ......................................  43 
2. Tujuan Metode Outdoor Study  ...........................................  45 
3. Pendekatan Outdoor Study  .................................................  47 
4. Bentuk-Bentuk Outdoor Study  ...........................................  49 
5. Lokasi yang Bisa Digunakan Dalam Outdoor Study ...........  50 
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Study ............  52 
7. Langkah-Langkah Penerapan Metode Outdoor Study  ........  53 
8. Implementasi Metode Outdoor Study Pada Pembelajaran 
Tema Cita-Citaku Sub Tema Aku dan Cita-Citaku Muatan 
Pelajaran Bahasa Indonesia  ................................................  55 
BAB III METODE PENELITIAN 
 v 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ...............................................  59 
B. Setting Penelitian  .....................................................................  60 
C. Subjek dan Objek Penelitian  ...................................................  60 
D. Teknik Pengumpulan Data  ......................................................  63 
E. Teknik Analisis Data  ...............................................................  65 
BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Banjaranyar  ......................  69 
1. Sejarah Berdiri  ....................................................................  69 
2. Profil Madrasah  ..................................................................  71 
3. Visi Misi dan Tujuan  ..........................................................  72 
4. Kondisi Guru dan Karyawan  ..............................................  73 
5. Kondisi Siswa ......................................................................  75 
6. Struktur Organisasi  .............................................................  77 
B. Deskripsi Pembelajaran Tema Cita-Citaku Sub Tema Aku 
dan Cita-Citaku Kelas V MI Ma’arif NU Banjaranyar  ...........  77 
1. Deskripsi Tema Cita-Citaku Sub Tema Aku dan Cita-
Citaku  ................................................................................  78 
2. Proses Pembelajaran Tema Cita-Citaku Sub Tema Aku 
dan Cita-Citaku  .................................................................  80 
C. Implementasi Metode Outdoor Study Pada Pembelajaran 
Tema Cita-Cita-Citaku Sub Tema Aku dan Cita-Citaku  ........  101 
1. Bentuk Kegiatan Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor 
Study)  ................................................................................  102 
 vi 
 
2. Perencanaan  ......................................................................  102 
3. Pelaksanaan  ......................................................................  104 
4. Evaluasi  ............................................................................  108 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  ..............................................................................  110 
B. Saran-Saran ...............................................................................  112 
DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR LAMPIRAN-LAMPIRAN 








A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pendidikan, guru menjadi sosok yang tidak tergantikan 
keberadaannya, hal ini karena gurulah yang menjadi ujung tombak dalam 
berbagai kebijakan yang ada dalam dunia pendidikan, guru menjadi sosok yang 
secara langsung menerapkan berbagai kebijakan dalam dunia pendidikan yang 
kemudian ia terapkan dalam pembelajaran. Dari mereka kemudian akan diketahui 
mengenai kelebihan dan kekurangan dari kebijakan pendidikan yang dibuat. 
Berhasil tidaknya pendidikan salah satunya ada pada tangan guru. Mereka 
jugalah yang pada akhirnya akan menentuan tercapai tidaknya tujuan dari 
pendidikan itu sendiri.  
Banyak asumsi yang beredar di tengah-tengah masyarakat kita bahwa 
tugas seorang guru hanyalah menjadi seorang pengajar, artinya mereka hanyalah 
bertugas menyampaikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak 
didiknya. Asumsi yang beredar tersebut sudah pasti salah, karena pada 
hakikatnya seorang guru mempunyai tugas yang lebih berat, yaitu mereka 
bertugas menjadi seorang pendidik, yaitu mendidik anak didiknya. Mendidik 
adalah memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran.
1
 Jadi bisa kita katakan terkait asumsi bahwa seorang guru 
perannya hanyalah menjadi seorang pengajar saja adalah salah, seorang guru 
                                                           





lebih tepatnya perannya selain menjadi pengajar, mereka juga berperan menjadi 
seorang pendidik yaitu selain mereka bertanggung jawab kepada kecerdasan 
intelektualitas dari anak didik seorang guru juga bertanggung jawab kepada 
akhlak dari para anak didiknya. 
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, 
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga yang sangat 
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya 
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak 




Tetapi sekarang ini banyak kita jumpai guru yang hanya mengajar tetapi 
tidak mendidik, banyak perbedaan guru yang bersertifikasi dengan guru yang 
tidak bersertifikasi, banyak guru yang didalam kelas hanya mengajar saja tidak 
perduli dengan bagaimana cara menyesuaikan perencanaan pembelajaran, 
membuat media, menggunakan media, memakai metode, memberikan evaluasi, 
terkadang ada guru yang hanya menggunakan metode ceramah saja dan 
memberikan tugas saja kepada siswa sehari-harinya, jadi suatu pembelajaran 
menjadi monoton. 
Oleh karena itu peranan guru sangat membantu dalam perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Sebagaimana 
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yang telah dikemukakan di atas, perkembangan baru terhadap pandangan belajar 
mengajar membawa konsekuensinya karena proses belajar mengajar dan hasil 
belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. 
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, 
sehingga belajar para siswa berada pada tingkat optimal. Profesionalisme guru 
dibangun dengan melalui berbagai penguasaan kompetensi-kompetensi yang 
secara rata diperlukan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dalam hal ini yaitu 
guru.
3
 Guru sangat berpengaruh meghantarkan siswa menuju perubahan dan 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat mudah 
memahami materi pelajaran yang akan dicapai. Tugas guru meliputi mendidik, 
mengajar dan melatih. Mengajar berarti meneruskan serta mengembangkan ilmu 




Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan bahwa 
untuk menjadi seorang guru yang profesional, maka seorang guru harus memiliki 
empat kompetensi yaitu 1) kompetensi paedagogik; 2) kompetensi profesional; 3) 
kompetesi personal; dan 4) kompetensi sosial.
5
 Kompetensi atau kecakapan-
kecakapan ini harus dimiliki oleh seorang guru dengan tujuan agar mereka dapat 
menjalankan profesi mereka sebagai seorang guru dengan profesional dan 
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mengerti dengan benar mengenai tugas dan tanggung jawab mereka menjadi 
seorang guru. 
Sebagaimana yang dijelaskan di atas, maka menjadi seorang guru tidaklah 
mudah. Profesi ini tidak bisa dijalankan orang sembarang orang karena mereka 
para guru haruslah memenuhi berbagai kualifikasi untuk menjadi seorang guru. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 bahwa salah satu syarat untuk menjadi seorang guru adalah mereka (calon 
guru) haruslah memiliki kualifikasi kompetensi pedagogik yaitu kemampuan, 
kecakapan atau keterampilan dalam mengelola pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik ini menjadi syarat pertama  dan utama untuk 
menjadi guru. Kompetensi pedagogik ini adalah keterampilan yang dimiliki oleh 
seorang guru dalam mengelola pembelajaran yang di dalamnya memuat 
bagaimana mereka merencanakan pembelajaran, melaksanakan rencana 
pembelajaran, mengkondisikan anak didik dan bagaimana seseorang guru 
memnuhi kebutuhan gaya belajar dari para peserta didiknya. Jadi bisa kita 
katakan bersama bahwa keterampilan mengajar adalah keterampilan mendasar 
yang harus dimiliki oleh seorang guru agar pembelajaran yang mereka 
laksanakan bisa efektif dan memudahkan mereka dalam mencapai tujuan 
pembelajaran itu sendiri. 
Salah satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru 
adalah sejauh mana mereka mampu menghadirkan pembelajaran yang variatif 
sehingga pada akhirnya akan menimbulkan minat belajar dari para peserta didik. 





inovasi dalam pembelajaran itu sendiri. Baik penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan strategi pembelajaran maupun metode pembelajaran. Variasi 
pembelajaran ini pastinya diadakan sesuai dengan kebutuhan dari pembelajaran 
itu sendiri. 
Salah satu mata pelajaran yang memerlukan keterampilan dari seorang 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah pada muatan pelajaran 
bahasa Indonesia. Dimana muatan pelajaran ini tidak hanya menekankan kepada 
keterampilan dalam menggunakan bahasa semata. Namun lebih dari itu sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh MS. Zulaela dalam bukunya yang berjudul 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar menjelaskan 
bahwa Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) saat ini, 
pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah mencakup komponen-komponen kemampuan berbahasa dan bersastra 
meliputi 4 aspek, yaitu (1) mendengarkan (menyimak); (2) berbicara; (3) 
membaca, dan (4) menulis. Kemampuan bersastra untuk sekolah dasar bersifat 
apresiatif, karena dengan sastra dapat menanamkan rasa peka terhadap 
lingkungan, mengajarkan siswa bagaimana menghargai orang lain, mengerti 
hidup dan belajar menghadapi berbagai macam persoalan.
6
 
Keterampilan dalam bahasa Indonesia seperti yang sudah tersebut di atas, 
bisa digolongkan menjadi dua jenis, yaitu bersifat reseptif dan produktif. Reseptif 
adalah kemampuan berbahasa yang digunakan untuk menangkap dan memahami 
informasi yang disampaikan melalui bahasa lisan dan tertulis yang meliputi 
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mendengarkan dan membaca. Sedangkan, kemampuan berbahasa yang sifatnya 
produktif maksudnya adalah kemampuan berbahasa yang diguakan untuk 
menyampaikan informasi atau gagasan baik secara tertulis maupun lisan. 
Kemampuan ini meliputi menulis dan berbicara. 
Dari sekian banyak materi dalam muatan pelajaran bahasa Indonesia, 
salah satu contoh materi yang membutuhkan penanganan khusus sebagai usaha 
seorang guru dalam memberikan pemahaman terhadap konsep yang diajarkan 
adalah menulis puisi bebas. Puisi adalah karangan terikat yang berupa sajak, 
pantun dan syair.
7
 Waluyo dalam bukunya yang berjudul Apresiasi Puisi 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan puisi adalah rangkaian kata yang 
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan dan perasaan penyair yang disusun dengan 
baik dan indah melalui tulisan sehingga pembaca mampu menikmati dan 
memahami apa yang diungkap penyair dalam puisinya.
8
 
Sebagaimana yang kita pahami bersama, bahwa untuk mengajarkan 
konsep mengenai penulisan puisi bebas yang pada akhirnya pembelajaran ini 
bertujuan agar siswa mampu menulis puisi bebas tidaklah mudah. Sebagaimana 
yang tertera di atas, bahwa puisi adalah sebuah karangan yang dibuat dengan 
bahasa kias yang indah dalam penyusunannya, maka berdasarkan penjelasan ini 
maka seorang guru dituntut kemampuannya dalam mengajarkan keterampilan 
menulis puisi bebas tersebut. Salah satu solusi yang bisa digunakan oleh guru 
dalam mengajarkan materi ini adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
luar kelas (outdoor study) yaitu pembelajaran dilaksanakan di luar kelas dengan 
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tujuan menciptakan suasana pembelajaran yang variatif dan bisa menghadirkan 
inspirasi bagi para peserta didiknya. 
Pembelajaran luar kelas (outdoor study) sebagaimana dijelaskan oleh 
Adelia Vera dalam bukunya yang berjudul Metode Mengajar Anak Di Luar Kelas 
menyebutkan bahwa metode pembelajaran luar kelas (outdoor study) adalah 
sebuah pendekatan dalam pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas 
sebagai situasi pembelajaran berbagai permainan sebagai media transformasi 
berbagai konsep-konsep yang disampaikan dalam pembelajaran.9 Kelebihan dari 
metode pembelajaran ini adalah sebagaimana yang sudah disebutkan adalah 
menarik minat belajar siswa untuk belajar dengan mereka belajar di ruangan 
kelas sehingga pembelajaran yang mereka terima tidak terkesan monoton yaitu 
pembelajaran yang hanya dilaksanakan di dalam kelas saja. 
Metode pembelajaran ini juga diterapkan di kelas V MI Ma’arif NU 
Banjaranyar Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas dalam pembelajaran 
Tema 6 Cita-Citaku Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku muatan pelajaran bahasa 
indonesia. Dalam observasi yang dilaksanakan oleh penulis dalam rangka 
menentukan judul terkait penelitian, dalam pelaksanaan observasi penulis 
mengamati pembelajaran yang dilaksanakan di kelas V madrasah tersebut. 
Pembelajaran yang dilangsungkan di luar kelas tersebut mampu menarik minat 
belajar siswa dan siswa mampu untuk melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 
guru dengan baik. Kaena ketertarikan tersebut penulis kemudian melakukan 
                                                           






wawancara sederhana dengan ibu Hindun Sarip Rokhyati, S. Pd. I selaku wali 
kelas V, dari penuturan beliau penulis mendapatkan jawaban bahwa:
10
 
Pembelajaran yang diadakan tersebut adalah pembelajaran Tema 6 Cita-
Citaku Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku muatan pelajaran bahasa indonesia materi 
menulis puisi bebas. Saya menggunakan metode outdoor study karena saya 
anggap metode tersebut cocok untuk digunakan dalam penyampaian materi 
tersebut. Saya kira untuk menjelaskan konsep terkait puisi kita tidak bisa hanya 
sebatas memberikan teori semata namun mereka harus praktik sendiri, untuk 
mendapatkan inspirasi maka setelah penyampaian teori maka saya persilahkan 
siswa dengan pendampingan saya mencari ispirasi di luar kelas. Metode belajar 
ini saya digunakan setiap tahunnya ketika saya mengajarkan materi menulis puisi 
bebas. 
 
Mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh wali kelas V tersebut, 
maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian di madrasah tersebut dengan 
judul, “Implementasi Metode Outdoor Study Pada Pembelajaran Tema Cita-
Citaku Sub Tema Aku Dan Cita-Citaku Di Kelas V MI Ma’arif NU Banjaranyar 
Sokaraja Banyumas.” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari persepsi dan pandangan yang keliru terhadap judul 
yang diajukan, maka dilakukan definisi operasional untuk beberapa istilah yang 
digunakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Tema 6 Sub Tema 1  
Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu bangsa Indonesia, yang 
dalam prakteknya wajib diajarkan di setiap sekolah yang berada di Indonesia. 
Jika bahasa Indonesia ini kita artikan dalam lingkup mata pelajaran yang ada 
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di sekolah-sekolah, maka bahasa indonesia ini bisa diartikan sebagai mata 
pelajaran yang memberikan pengetahuan sekaligus ketrampilan berbahasa 




Jadi dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa muatan pelajaran 
bahasa Indonesia adalah sebuah muatan pelajaran dalam tema yang diajarkan 
dengan bertujuan untuk menanamkan pengetahuan dan keterampilan 
berbahasa yang meliputi 1) mendengar; 2) menulis; 3) membaca; dan 4) 
berbicara. Adapun materi bahasa Indonesia yang diteliti adalah menulis puisi 
bebas. 
Sedangkan Tema 6 Cita-Citaku Sub Tema 1 Aku dan Cita-Citaku 
adalah pembelajaran tematik integratif sesuai dengan model pembelajaran 
yang ada dalam Kurikulum 2013. Andi Prastowo dalam bukunya yang 
berjudul Pengembangan bahan Ajar Tematik mendefnisikan bahwa tematik 
integratif adalah pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema.
12
 Namun 
secara sederhana penulis mendefinisikan bahwa tematik integratif adalah 
penyatuan beberapa mata pelajaran yang diikat menjadi satu tema. Dalam 
tema ini memuat beberapa muatan pelajaran yaitu PKn, Matematika, bahasa 
Indonesia dan IPA. Sedangkan untuk muatan pelajaran bahasa Indonesia yang 
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menjadi objek dalam penelitian ini adalah terkait dengan penulisan puisi 
bebas. 
2. Metode Pembelajaran Outdoor Study 
Adelia Vera dalam bukunya yang berjudul Metode 
Mengajar Anak di Luar Kelas (Outdoor Study), mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan metode outdoor study adalah suatu 
kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga kegiatan atau 
aktivitas belajar-mengajar berlangsung di luar kelas atau di alam bebas.
13
 
Dalam pengertian lain, sebagaimana yang dikemukakan oleh Erwin 
Widiasworo, beliau mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan metode 
outdoor study adalah cara menyampaikan pelajaran yang memadukan antara 
belajar dan bermain atau dikenal dengan istilah edutainment.
14
 
Berangkat dari penjelasa-penjelasan di atas, maka dengan ini penulis 
menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan metode outdoor study adalah 
cara penyampaian pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan jalan mengajak 
siswa belajar di luar kelas. Dalam penelitian ini metode outdoor study yang 
diteliti yaitu implementasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Implementasi 
Metode Outdoor Study Pada Pembelajaran Tema Cita-Citaku Sub Tema Aku 
Dan Cita-Citaku Di Kelas V MI Ma’arif NU Banjaranyar Sokaraja Banyumas?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh penulis ini yaitu 
meningkatkan pemahaman lebih lanjut terkait konsep dari metode outdoor study 
dan memberikan gambaran mengenai bagaimana cara dalam menerapkan metode 
pembelajaran ini dalam muatan pelajaran bahasa Indonesia Tema 6 Sub Tema 1 
dengan materi menulis puisi bebas. 
Sedangkan tujuan, penelitian ini juga membawa manfaat baik dari segi 
teoritis maupun segi praktis, manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Membantu peneliti memahami mekanisme penggunaan metode outdoor 
study; 
b. Menjadi referensi metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran Tema 6 Sub Tema 1 Muatan Pelajaran bahasa 
Indonesia. 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi peneliti 
1) Membantu peneliti dalam memahami konsep metode outdoor study 
2) Memberikan gambaran mengenai langkah-langkah dalam menerapkan 
metode outdoor study 
b. Bagi guru 
1) Membantu guru dalam melakukan variasi dalam pembelajaran sehingga 
menghindarkan siswa dari rasa bosan terkait pembelajaran yang 





2) Membantu guru dalam memudahkannya membantu para peserta didik 
untuk menguasai keterampilan berbahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode pembelajaran outdoor study 
c. Bagi siswa 
1) Membantu siswa dalam memahami penjelasan mengenai materi yang 
ada dalam mata pelajaran bahasa Indonesia secara efektif. 
2) Memberikan satu pengalaman baru dalam belajar materi menulis puisi 
bebas pada muatan pelajaran bahasa Indonesia Tema 6 Sub Tema 1. 
3) Memenuhi kebutuhan dari peserta didik dengan variasi pembelajaran 
yang berbeda dan variasi karakter gaya belajar dari para peserta didik 
 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, kajian, 
mengenai peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode outdoor study belum ada yang mengkajinya, akan tetapi sudah ada hasil 
karya yang relevan dengan penulis teliti, hanya objek yang diteliti berbeda. 
Skripsi-skripsi tersebut adalah: 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh sdri. Laras Dwi Rahayu (2017) mahasiswa 
FTIK IAIN Purwokerto dengan judul: Peningkatan Hasil Belajaran Bahasa 
Indonesia Materi Menulis Puisi Bebas Dengan Menggunakan Metode 
Pembelajaran Outdoor Study Di Kelas V MI Ma’arif NU Kemangkon 
Purbalingga. Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari tersebut, peneliti 





meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
materi menuls puisi bebas. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis, yaitu sama-sama meneliti 
mengenai metode pembelajaran outdoor study. Bedanya adalah bahwa 
penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan 
penelitian yang akan penulis laksanakan akan menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh sdri. Zulfatus Sa’adah (2015), mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Jurusan Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 
yang berjudul: “Pelaksanaan Outdoor Study Dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen Banyumas”. Penelitian ini menarik 
kesimpulan bahwa sebelum pelaksanaan pembelajaran tersebut, guru 
melaksanaan perencanaan dan memeriksa lingkungan yang akan dijadikan 
“kelas” dalam pelajaran tersebut. Penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh penulis mempunyai persamaan dan perbedaan, 
persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai outdoor study, 
sedangkan perbedaannya adalah pada jenjang pendidikan dan mata pelajaran 
yang akan diteliti. 
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sdri. Faridatus Sholikhah (2016), 
Mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 





Mukarromah Karangjati Sampang Cilacap”. Dalam penelitian tersebut, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa guru sudah baik dalam menjalankan 
pembelajaran. Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
penulis mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-
sama meneliti mengenai metode pembelajaran outdoor study. Sedangkan 
perbedaannya adalah pada jenjang pendidikan dan mata pelajaan yang diteliti 
dalam kedua penelitian tersebut. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari sisi 
skripsi, yaitu suatu gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan dan dari 
sistematika inilah kita dapat dijadikan suatu arahan bagi pembaca untuk 
menelaahnya. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 
Bab I, membahas mengenai pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II, membahas mengenai landasan teori yang membahas mengenai 
pengertian dari pengertian metode pembelajaran yang meliputi 1) pengertian 
metode pembelajaran; 2) macam-macam metode pembelajaran; 3)  fungsi metode 
pembelajaran; 4) kriteria pemilihan metode pembelajaran; dan 5) faktor-faktor 
yang mempengaruhi metode pembelajaran. Pengertian pembelajaran bahasa 
Indonesia yang meliputi 1) pengertian pembelajaran bahasa Indonesia; 2) ruang 





Indonesia; 4) prinsip pembelajaran bahasa Indonesia; dan 5) SK dan KD mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas V. Pengertian metode pembelajaran luar kelas 
(outdoor study) yang meliputi 1) pengertian metode pembelajaran luar kelas 
(outdoor study); 2) tujuan metode pembelajaran luar kelas; 3) pendekatan 
pembelajaran luar kelas; 4) bentuk-bentuk metode pembelajaran luar kelas; dan 
5) langkah-langkah pembelajaran luar kelas (outdoor study) 
Bab III, membahas mengenai metode penelitian yang meliputi pendekatan 
dan jenis penelitian, setting penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV, membahas berisi mengenai pembahasan hasil penelitian yang di 
dalamnya memuat mengenai gambaran umum MI Ma’arif NU Banjaranyar, 
implementasi metode pembelajaran luar kelas (outdoor study) pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia materi menulis puisi bebas di kelas V MI Ma’arif NU 
Banjaranyar dan analisis data. 








Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 
implementasi metode outdoor study pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
V MI Ma’arif NU Banjaranyar Sokaraja kabupaten Banyumas dengan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang disajikan kemudian penulis 
mengolah dan menganalisis data tersebut, sehingga dapat dengan ini penulis 
menarik kesimpulan bahwa bentuk pembelajaran outdoor study yang digunakan 
oleh guru adalah dalam bentuk include (terpadu) dalam mata pembelajaran Tema 
Cita-Citaku Sub Tema Aku dan Cit-Citaku muatan pelajaran bahasa Indonesia 
yang pelaksanaannya sendiri meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencaan ini meliputi materi yang akan disampaikan, penggunaan 
metode pendamping yang relevan dengan metode outdoor study dan juga 
penentuan lokasi yang akan dipilih sebagai “kelas alam” dalam 
menyampaikan materi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil 
penyusunan perencanaan tersebut kemudian dimasukan kedalam sebuah 










Dalam pelaksanaan ini, pembelajaran diawali dengan menyampaikan 
materi di dalam kelas dan kemudian setelah materi dipahami dan guru merasa 
cukup dalam proses menyampaikan materi maka selanjutnya guru bisa 
mengajak siswa keluar kelas untuk menuju lokasi yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
Dalam proses pelaksanaan outdoor study, guru menggunakan metode 
pendamping seperti metode penugasan, tanya jawab, diskusi, drill (latihan) 
atau bahkan bermain. Dalam proses pelaksanaan atau penerapan metode ini, 
dilaksanakan tiga kegiatan utama dalam pembelajaran yaitu, kegiatan awal, 
kegiatan inti dan penutup. Kegiatan awal dilaksanakan dengan membuka 
pelajaran dengan salam, absensi dan apersepsi. Kegiatan inti yaitu kegiatan 
yang dilakukan dengan menyampaikan materi dan menerapkan metode 
outdoor study. Sedangkan, kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk menutup pembelajaran setelah selesai. Kegiatan penutup ini dilakukan 
dengan guru memberikan konfirmasi, tugas tambahan dan kemudian menutup 
pembelajaran dengan salam. 
3. Evaluasi 
Untuk evaluasi belajar atau mengukur hasil belajar siswa, guru 
menggunakan evaluasi yang bersifat formatif, yaitu evaluasi yang dilakukan 









Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan,  maka Khusus 
untuk guru kelas V MI Ma’arif NU Banjaranyar, Sokaraja Kabupaten Banyumas, 
penulis menyampaikan saran agar guru senantiasa melakukan inovasi dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran lain dengan tetap 
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